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Socialization of the Importance of Recognizing and Avoiding Negative Content in the Digital
World at SMPN 14 Mataram

Abstract. This research aims to recognize and avoid negative content in the digital world applied at
SMPN 14 Mataram. This research uses descriptive qualitative method, with data collection through
interviews, observation, and documentation. The research subjects were teachers and students at
SMPN 14 Mataram. The results showed that there are still many teachers and students exposed to
negative content such as: (1) Hoax, (2) Cyberbullying, (3) Pornography, and (4) Hate speech. For this
reason, we hope that this activity will increase students' awareness of internet ethics and the
importance of choosing positive content.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengenali dan menghindari konten negatif di dunia digital
yang diterapkan di SMPN 14 Mataram. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah
guru dan siswa di SMPN 14 Mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak guru dan
siswa terpapar konten negatif seperti: (1) Hoax, (2) Cyberbullying, (3) Pornografi, dan (4) Ujaran
kebencian. Untuk itu kegiatan ini kami harapkan meningkatkan kesadaran siswa mengenai etika
berinternet dan pentingnya memilih konten yang positif.

Kata Kunci: Sosialisai, Konten Negatif, Internet, Siswa

PENDAHULUAN

Di era modern ini, pengaruh konten negatif cepat tersebar melalui media sosial
dan semakin mendominasi, membuat siswa mudah terpapar konten negatif.
Akibatnya, siswa melakukan cyberbullying, penyebaran berita hoax, ujaran
kebencian dan mengakses situs pornografi. Oleh karena itu, melalui pendekatan
edukatif siswa dan guru diharapkan tercipta kesadaran kolektif mengenai
pentingnya pengguna internet yang aman dan bertanggung jawab. Sekolah
merupakan tempat berlangsungnya interaksi antara siswa dan guru dalam
penyelenggaraan pendidikan. Interaksi dilingkungan sekolah haruslah berlangsung
secara aman, nyaman dan harmonis. Konten negatif adalah informasi yang tersedia
melalui media atau produk elektronik. Disisi lain, konten negatif adalah berbagai
informasi yang tersedia di media cetak atau di internet, baik tertulis, gambar, atau
video, yang berdampak negatif bagi masyarakat. Konten yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah konten negatif. konten negatif sangat luas artinya dan banyak
interprestasi, indicator pemahaman yang jelas dan kurangnya definisi yang
memadai. Konten negatif memiliki banyak penafsiran dari berbagai sudut pandang.
Maka dari itu bisa dikategorikan beberapa laman internet yang mengandung unsur
SARA, pornografi, kekerasan, penipuan, radikalisme, kekerasan atau bullying.
(Laelatul F).

Internet adalah media yang memungkinkan sebuah proses komunikasi yang
bisa berjalan secara efisien dengan tersambungnya perangkat ke beragam aplikasi.
Internet merupakan sebuah jaringan yang berfungsi untuk menghubungkan antara
satu media elektronik dengan media lainnya. Jaringan komunikasi inilah yang akan
mentransfer data secara tepat dan cepat melalui frekuensi tertentu. Adapun standar
global penggunaan internet sendiri telah memakai Internet Protocol atau
Transmission Control Protocol (IP/TCP) . (Onno W. Purbo).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Lokasi penelitian bertempat di SMPN 14 Mataram yang beralamat di J1. briwijaya No.
23, Cakranegara Selatan, Kota Mataram, NTB . SMPN 14 Mataram.

Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pemahaman
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siswa terhadap konten negatif. Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti. Dokumentasi berfungsi
sebagai bukti dari kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan di
SMPN 14 Mataram. Peneliti menggunakan data primer dan data sekunder untuk
mengumpulkan informasi. Data primer adalah data yang diperoleh langsung di
lapangan (Supriyadi, 2015), sedangkan data sekunder digunakan untuk memperkuat
data primer, yang diperoleh melalui buku, jurnal, dan artikel sebagai referensi. Data
sekunder ini dimanfaatkan untuk melengkapi kekurangan data primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan wawancara dan observasi. yang
dilakukan di SMPN 14 Mataram. Berdasarkan observasi pada 21 Oktober 2024,
Berikut merupakan hasil dan pembahasannya:

A. Hasil sosialisasi dan observasi langsung di sekolah

Kegiatan yang telah berhasil di laksanakan dalam bentuk sosialisasi dimana
pada kegiatan ini siswa diberikan pengetahuan tentang menggunakan internet
dengan bijak. Dimana ini merupakan hal yang penting mengigat siswa merupakan
pengguna internet terbanyak di indonesia. Mereka memafaatkan internet untuk
kegiatan belajar, media sosial, bermain game, dan berbagai aktivitas lainnya,
sehingga banyak waktu mereka di habiskan di dunia maya. Meskipun internet
memberikan banyak sekali kemudahan, namun perlu diakui juga bahwa internet
juga memiliki dampak buruk, contohnya adalah banyaknya konten negatif yang
tersebar yang tersebar di dunia maya. Maka dari itu pentingnya memahami dan
mengenali konten negatif bagi siswa sangat penting dalam upaya penggunaan
internet dengan bijak. Untuk itu kami membuat sebuah formulir yang di isi oleh
siswa untuk melihat seberapa paham mereka terhadap konten negatif di SMPN 14
Mataram. Berdasarkan formulir yang telah di isi oleh siswa SMPN 14 Mataram
berikut data yang kami peroleh:

Jenis Konten Negatif Presentase siswa yang memahami (%)
Hoax 85%
Pornografi 80%
Cyberbullying 60%
Ujaran Kebencian 55%

Berdasarkan table ini masi banyak siswa di SMPN 14 Mataram mengetahui
yang di maksud dengan konten negatif seperti kekerasan, hoax, pornografi, dan
sebagian siswa masih banyak yang belum mengetahui apa itu ujaran kebencian,
cyberbullying dan konten negatif lainnya. Sebagian besar siswa siswa SMPN 14
Mataram setuju untuk melaporkan konten negatif jika menemukan konten negatif
di internet itu berarti mereka paham terkait bahaya dari paparan konten negatif ini.

B. Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMPN 14 Mataram

Ibu Akmalul Nisa S.Pd, guru matematika di SMPN 14 Mataram, dengan beliau
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kami melakukan wawancara mengenai konten negatif berikut merupakan hasil
wawancara yang telah kami lakukan :
Tabel 1.1 Hasil Wawancara

N Teknik Pengumpulan Data
Observasi Wawancara

1 [Masih ada siswa yang belum|Faktor penyebab siswa masih belum mengetahui

mengetahui konten negatif. konten negatif karena siswa, belum mengetahui
bagaimana cara menyaring sebuah informasi yang
benar dan membedakan mana yang termasuk
lkonten negatif dan konten positif.

2 [Bagaimana konten negatif inilKarena di sekolah ini tidak ada kejadin secara
mempengaruhi Kesehatan mentalllangsung, jadi menurut beliau berdasarkan
siswa. pengetahuannya konten negatif ini mempengaruhi

Kesehatan mental siswa, seperti kecemasan, stress,
overthingking.

3 [Stategi  sekolah dalam Biasanya sekolah menyediakan program - program
memberikan  edukasi  terkait [seperti 15 menit membaca buku dan kemudian
konten negatif. sekolah mempenunyai layanan konseling atau BK.

Dimana para siswa dapat berkonsultasi terhadap
masalah yang di
hadapi dan memberikan saran.

4 [Bagaimana  peran sekolah  [Menerapkan aturan aturan menggunakan handphone
dalam memberikan pemahamanjmelalui fostedrdan pemberian materi terkait media
dan edukasi bagaimanaldigital melalui mata Pelajaran TIK (Teknologi
menggunakan internet denganfinformasi dan Komunikasi).
aman.

5 [Bagaimana peran sekolah dalam [Melalui mata Pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan
memfasilitasi literasi digital. Komunikasi) Dimana siswa-siswi dapat mempelajari

terkait dunia digital yang baik dimana terdapat
materi materi pembelajran yang sesuai dengan
ranah digital.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa masih ada siswa yang
belum memahami bahaya terhadap konten negatif hal ini disebabkan oleh
kemampuan mereka dalam menyaring informasi dan membedakan mana konten
positif dan negatif meskipun sekolah telah memberikan program membaca selama
15 menit dan pembelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) sehingga
diperlukan penguatan dalam literasi digital dan kesadaran akan dampak konten
negatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya mengenali dan menghindari konten
negatif di dunia digital, terutama bagi siswa di SMPN 14 Mataram. Melalui metode
deskriptif kualitatif, ditemukan bahwa siswa dan guru masih rentan terhadap
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paparan konten seperti hoaks, cyberbullying, pornografi, dan ujaran kebencian.
Meski siswa umumnya memahami ancaman konten negatif, banyak yang belum
mampu membedakan secara efektif antara konten positif dan negatif. Sekolah telah
mengambil langkah edukatif, termasuk program literasi digital melalui mata
pelajaran TIK, konseling, dan aturan penggunaan perangkat digital. Namun,
diperlukan penguatan strategi untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa terhadap bahaya konten negatif, dengan fokus pada literasi digital dan etika
berinternet yang bertanggung jawab.
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